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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN

Judul Penelitian: Implementasi Kebijakan Penataan Pasar Panorama Oleh

Dinas Perdagangan Dan Perindustrian Kota Bengkulu

1. Komunikasi

e Sosialisasi

1.

Bagaimana bentuk sosialisasi kebijakan penataan Pasar Panorama

yang dilakukan oleh Dinas Perdagangan dan Perindustrian?

. Apakah sosialisasi dilakukan secara rutin dan menyeluruh kepada

pedagang serta masyarakat sekitar?

. Media apa saja yang digunakan (rapat, brosur, spanduk, media

sosial) ?

o Konsistensi

1.

Apakah pesan dan informasi yang disampaikan pemerintah selalu

konsisten?

. Bagaimana respon pedagang dan masyarakat terhadap informasi

yang diberikan?

2. Sumber Daya

o Finansial

. Bagaimana alokasi anggaran untuk penataan Pasar Panorama?

Apakah sudah mencukupi?

. Apa kendala utama dalam pendanaan kebijakan ini?

. Apakah jumlah dan kualitas pegawai Disdagrin serta UPT Pasar

sudah memadai untuk mengelola penataan pasar?

. Adakah pelatthan atau peningkatan kapasitas bagi petugas

lapangan?

e Sarana
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1. Bagaimana kondisi fasilitas (drainase, kios, parkir, kebersihan,
listrik, dll) di Pasar Panorama saat ini?
2. Apakah fasilitas tersebut mendukung kebijakan penataan ruang
yang diatur dalam Perda?
o Waktu
1. Bagaimana perencanaan waktu dalam pelaksanaan kebijakan (tahap
penertiban, relokasi, pembangunan fasilitas)?

2. Apakah ada keterlambatan atau percepatan dalam implementasinya?

3. Disposisi Pelaksana
o Sikap
1. Bagaimana sikap pegawai Disdagrin/UPT Pasar terhadap kebijakan
penataan pasar ini?

2. Bagaimana sikap pedagang dalam menerima kebijakan tersebut?

e Motivasi
1. Apa motivasi pemerintah dalam menata Pasar Panorama?
2. Apa motivasi pedagang untuk mendukung atau menolak kebijakan

ini?

e Komitmen
1. Sejauh mana komitmen pemerintah daerah dalam menjalankan
kebijakan penataan pasar?

2. Apakah ada tindak lanjut nyata setelah kebijakan ditetapkan?

4. Struktur Birokrasi
e Prosedur
1. Bagaimana prosedur resmi dalam pelaksanaan kebijakan penataan
Pasar Panorama?
2. Apakah prosedur tersebut mudah dipahami dan dijalankan oleh
petugas maupun pedagang?

e Mekanisme Koordinasi
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. Bagaimana koordinasi antara Disdagrin, UPT Pasar, kelurahan, dan

pihak lain dalam pelaksanaan kebijakan?

. Apakah ada hambatan dalam koordinasi antarinstansi atau dengan

pedagang?
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